
Monday, October 12, 2026

Data CPI dan Laba Emiten Besar Menjadi 
Penentu Arah Pasar. Kemana Arah S&P 500 

Selanjutnya?
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Wall Street mencatat penguatan sepanjang pekan 

perdagangan 5–9 Oktober 2026, dengan S&P 500 naik 

1,15% ke 7.811,54, Dow Jones menguat 0,93% ke 51.654,95, 

dan Nasdaq Composite bertambah 0,64% ke 27.366,17. 

Optimisme terhadap belanja AI dan pertumbuhan laba 

kuartal III menopang pasar, tetapi diimbangi lonjakan yield 

Treasury 10 tahun yang sempat mendekati 5,37%, tertinggi 

sejak 2002. 

Risalah FOMC menunjukkan mayoritas pejabat masih 

melihat perlunya satu kenaikan suku bunga tambahan 

sebelum akhir tahun, sementara sentimen konsumen 

University of Michigan turun ke 46,3, terendah dalam lima 

bulan, akibat tekanan biaya hidup. Dari sisi laporan 

perusahaan, pendapatan dan laba disesuaikan PepsiCo 

melampaui perkiraan meski proyeksi laba tahunan 

dipangkas. Delta juga memangkas proyeksi laba karena 

kenaikan biaya bahan bakar. Secara sektoral, rotasi menuju 

saham defensif terlihat jelas. Berdasarkan perubahan 

mingguan ETF sektoral SPDR, utilitas memimpin dengan 

kenaikan 3,97%, disusul consumer staples dan energi yang 

MARKET OVERVIEW



yang masing-masing naik 3,60%. Utilitas mendapat 

dukungan kebutuhan listrik pusat data AI dan yield yang 

mereda menjelang akhir pekan, sedangkan energi 

diuntungkan harga minyak tinggi serta risiko gangguan 

pasokan. Sebaliknya, teknologi menjadi sektor paling 

terkoreksi, turun 0,52%, diikuti industrial sebesar 0,41%, 

karena kekhawatiran monetisasi AI dan besarnya 

kebutuhan pembiayaan infrastruktur. Di antara saham 

berkapitalisasi besar, Amazon (+4,34%), Microsoft 

(+3,39%), dan Tesla (+3,27%) mengungguli S&P 500, 

sementara Nvidia (-2,00%) dan Meta (-1,29%) tertinggal. 

Saham operator telekomunikasi juga tertekan setelah 

rencana akuisisi spektrum SpaceX meningkatkan 

kekhawatiran persaingan dari Starlink Mobile. T-Mobile, 

AT&T, dan Verizon jatuh sekitar 10–13% pada Jumat, 

sedangkan American Tower naik 9,3% pada hari yang sama 

karena potensi tambahan kebutuhan infrastruktur menara. 

Angka telekomunikasi tersebut merupakan pergerakan 

harian, bukan imbal hasil sepekan. 
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JPM : JPMorgan Chase melampaui ekspektasi pendapatan 

analis pada kuartal lalu, melaporkan pendapatan sebesar 

$58,02 miliar, naik 27% dibandingkan tahun sebelumnya.  

Ini merupakan kuartal yang kuat bagi perusahaan, dengan 

sedikit melampaui perkiraan nilai buku berwujud per saham 

dari analis dan melampaui perkiraan laba per saham (EPS) 

dari analis. 

DPZ : Domino's melampaui ekspektasi pendapatan analis 

pada kuartal lalu, melaporkan pendapatan sebesar $1,19 

miliar, naik 4,3% dibandingkan tahun sebelumnya. Ini 

merupakan kuartal yang beragam bagi perusahaan, 

dengan penjualan di gerai yang sama sesuai dengan 

perkiraan analis. 

SPCX : Polymarket, yang berbasis di Polygon, saat ini 

memperkirakan peluang 26% bahwa SpaceX akan 

meluncurkan paket telepon seluler di AS pada Juni tahun 

depan, dan peluang 43% pada akhir tahun 2027. Spekulan 

bertaruh bahwa SPCX akan menjadi operator seluler 

layanan penuh di AS tahun depan. 
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https://www.benzinga.com/quote/POL-USD
https://www.tradingview.com/symbols/NASDAQ-SPCX/


MS : Morgan Stanley, Goldman Sachs, JPMorgan, 

Citigroup, dan Wells Fargo termasuk di antara bank-bank 

yang melaporkan hasil keuangan mereka, sementara 

Morgan Stanley membukukan pendapatan penjaminan 

emisi saham sebesar $851 juta pada kuartal kedua dan 

rekor aset baru bersih sebesar $148 miliar. 

AMZN : Saham AMZN naik tipis 0,4% dalam perdagangan 

semalam pada Minggu malam setelah sebuah laporan 

mengatakan perusahaan tersebut hampir mengakuisisi 

perusahaan rintisan kecerdasan buatan Decart AI dalam 

kesepakatan yang dapat menilai perusahaan tersebut 

sekitar $7 miliar. 

MSFT : CEO Microsoft, Satya Nadella, mengatakan bahwa 

kepercayaan di era super intelijen harus dibangun di sekitar 

sistem deterministik, kendali manusia, dan prosedur 

operasional, bukan dengan membebankan tanggung 

jawab pada penyedia model. Nadella mengatakan 

perangkat lunak tradisional dapat melacak perilaku ke jalur 

kode tertentu, 
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Outlook Wall Street untuk pekan 12–16 Oktober 2026 

cenderung selektif, dengan peluang penguatan 

bergantung pada apakah inflasi cukup terkendali dan laba 

perusahaan mampu memenuhi ekspektasi tinggi pasar. 

Sorotan utama adalah CPI September pada Rabu, 14 

Oktober pukul 19.30 WIB. Konsensus memperkirakan 

inflasi tahunan naik menjadi sekitar 3,6% dari 3,4%, 

sementara inflasi inti bulanan diperkirakan melambat 

menjadi 0,2% dari 0,3%. Artinya, investor akan menilai 

apakah kenaikan harga masih terkonsentrasi pada energi 

atau mulai menyebar ke barang dan jasa lainnya. CPI inti 

yang lebih rendah dari perkiraan dapat menekan yield 

Treasury dan menopang teknologi, utilitas, serta real 

estate. 

Sebaliknya,  tingkat inflasi yang lebih panas berisiko 

menghidupkan kembali ekspektasi kenaikan suku bunga 

dan menekan valuasi saham. Ujian berikutnya datang dari 

PPI dan penjualan ritel pada Kamis, 15 Oktober pukul 19.30 

WIB, disusul diskusi Ketua The Fed Kevin Warsh dengan 

Direktur Pelaksana IMF pada Jumat, 16 Oktober sekitar 
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pukul 10.30 WIB. Pernyataannya akan dicermati untuk 

melihat bagaimana The Fed menimbang inflasi dan 

pelemahan tenaga kerja menjelang rapat 27–28 Oktober. 

Dari sisi korporasi, musim laporan keuangan menjadi katalis 

yang dapat memperluas penguatan pasar di luar saham AI. 

JPMorgan Chase, Goldman Sachs, Citigroup, dan Wells 

Fargo dijadwalkan melaporkan hasil kuartal III pada Selasa, 

13 Oktober, disusul Bank of America, Morgan Stanley, dan 

BlackRock pada Rabu. 

Investor akan melihat bukan hanya laba, tetapi juga 

pendapatan bunga bersih, pertumbuhan kredit, biaya 

pendanaan, dan pencadangan kerugian untuk menilai daya 

tahan ekonomi di tengah suku bunga tinggi. 

Di sektor teknologi, laporan ASML pada Rabu dan TSMC 

pada Kamis menjadi ujian penting bagi optimisme 

semikonduktor, terutama terkait pesanan, margin, dan 

prospek permintaan chip AI. Hasil yang kuat serta proyeksi 

manajemen yang meyakinkan berpotensi mengangkat 

keuangan dan mengembalikan momentum teknologi. 
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Namun, laporan laba yang mengecewakan atau tanda 

belanja AI mulai melambat dapat memicu aksi ambil  

untung, terlebih bila CPI juga melampaui perkiraan. 

Skenario paling mendukung pasar adalah inflasi inti yang 

melandai, konsumsi tetap sehat, dan laba emiten besar 

yang solid. Sebaliknya, kombinasi inflasi tinggi dan 

proyeksi laba yang melemah menjadi risiko utama koreksi 

pekan ini.

Skenario yang paling mungkin adalah S&P 500 

berkonsolidasi dengan kecenderungan menguat terbatas, 

dengan perkiraan area penutupan akhir pekan di 

7.780–7.850. Skenario ini bergantung pada CPI yang tidak 

mengejutkan lebih tinggi dan laporan laba emiten besar 

yang cukup solid. Penembusan konsisten di atas 7.850 

membuka peluang menuju 7.880–7.900, sedangkan inflasi 

yang lebih panas atau proyeksi laba mengecewakan dapat 

membawa indeks menguji 7.700–7.760.  
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